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Riset penelitian ini bertujuan menguji pengaruh konvergensi International
Financial Reporting Standards (IFRS) terhadap penurunan asimetri dengan
alat ukur yang dipakai adalah bid — ask spread, volatilitas harga saham, dan
volume perdagangan. Penerapan konvergensi IFRS disinyalir mampu
menurunkan tingkat asimetri informasi dimana terdapat karakteristik IFRS
yang merepresentasikan informasi faktual perusahaan serta pengungkapan
peningkat lainnya. Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode
kuantitatif, dengan sampel penelitian yang diambil adalah metode purposive
sampling pada sejumlah perusahaan bidang manufaktur, real estate dan jasa
keuangan tercatat bursa efek Indonesia tahun 2012 hingga 2020. Sedangkan
metode analisis data yang dipakai adalah analisis manova. Hipotesis dalam
riset ini adalah: Konvergensi IFRS berpengaruh terhadap penurunan bid — ask
spread dan penurunan volatilitas harga saham serta peningkatan volume
perdagangan. Kemudian diperoleh kesimpulan dari riset ini yaitu (1)
penerapan konvergensi IFRS berpengaruh terhadap bid — ask spread yang
ditunjukkan dengan penerapan penuh akurat dalam penyajian laporan
keuangan yang menjadi bagian dari standar konvergensi IFRS mampu
merepresentasikan fakta sesungguhnya sehingga dapat menurunkan asimetri
informasi. (2) penerapan konvergensi IFRS tidak berpengaruh terhadap
volatilitas harga saham, dimana penyebab hal tersebut adalah didapati
investor price protected dalam pasar modal di Indonesia. (3) penerapan
konvergensi IFRS tidak berpengaruh terhadap volume perdagangan yang
disebabkan diantaranya oleh kondisi pasar modal di Indonesia yang bersifat
lemah dan adanya insider trading.
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Abstract

This research aims to examine the effect of the convergence of International Financial
Reporting Standards (IFRS) on the asymmetry decline with the measuring instruments
used are bid — ask spread, stock price volatility, and trading volume. The application
of IFRS convergence is allegedly able to reduce the level of information asymmetry
where there are characteristics of IFRS that represent factual company information
and other enhancing disclosures. This research is classified as quantitative research
using purposive sampling on manufacturing, real estate and financial services
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2012 — 2020. While the data
analysis method used was manova analysis. The hypotheses in this research are:
IFRS convergence has an effect on decreasing bid — ask spread and decreasing stock
price volatility as well as increasing trading volume. Then the conclusions obtained
from this research are (1) The application of IFRS convergence has an effect on the
bid — ask spread which is indicated by the full application of accuracy in the
presentation of financial statements that are part of the IFRS convergence standard
which is able to represent the real facts so as to reduce information asymmetry. (2)
The applications of IFRS convergence has no effect on stock price volatility, where
the cause of this is found to be price protected investors in the capital market in
Indonesia. (3) The applications of IFRS convergence have no effect on trading volume
due to, among others, the weak condition of the capital market in Indonesia and the
presence of insider trading.
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